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MOTO 

 

Dan sungguh, kamu telah tahu penciptaan yang pertama, mengapa kamu tidak 

mengambil pelajaran? Pernahkah kamu perhatikan benih yang kamu tanam?  

(terjemah Surat Al-Waqi’ah Ayat 62-62)*) 

 

Tidak ada balasan untuk kebaikan selain kebaikan (pula). Maka nikmat Tuhanmu 

yang manakah yang kamu dustakan? 

(terjemah Surat Ar-Rahman Ayat 60-61)*) 

 

Tuntutlah ilmu, karena ilmu merupakan perhiasan bagi pemiliknya, keunggulan, 

dan pertanda segala pujian. Ilmu adalah cahaya dari segala cahaya yang menuntun 

seseorang dari kebutaan, sedangkan orang yang bodoh sepanjang masa berjalan 

dalam kegelapan. 

(Syair oleh Muhammad bin Hasan bin Abdillah dan Imam Burhanuddin)**) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

*)  Kementerian Agama Republik Indonesia. 2012. Al-Quran dan 

Terjemahnya. Bandung: Penerbit Syaamil quran.  

**) Asrori, A. Ma’ruf. 2012. Etika Belajar bagi Penuntut Ilmu. Terjemah  

Ta’lim Al Muta’allim Thariq Al Ta’allum karya Syaikh Al Zarnuji. 

Surabaya : Penerbit Al-Miftah. 
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RINGKASAN 

 

Aktivitas Larvasida Minyak Esensial Daun Wortel (Daucus carota) terhadap 

Larva Aedes aegypti Instar III/IV, Annisa Rachmawati, 132010101084; 2017: 

48 halaman; Fakultas Kedokteran Universitas Jember. 

 

Nyamuk Aedes sp. merupakan vektor beberapa penyakit yang menyerang 

manusia. Nyamuk Aedes aegypti adalah vektor penyakit demam dengue, yellow 

fever, penyakit cikungunya, dan penyakit Zika, sedangkan nyamuk Aedes 

albopictus adalah vektor penyakit cikungunya, demam dengue, dan West Nile 

virus. Tindakan pengendalian pada nyamuk ditujukan kepada nyamuk dewasa 

atau larva. Pengendalian nyamuk dilakukan dengan pemberantasan sarang 

nyamuk atau insektisida. Insektisida yang umum digunakan adalah temephos 

(abate). Temephos dianggap efektif, praktis, manjur dan dari segi ekonomi lebih 

menguntungkan. Namun demikian penggunaan temephos secara terus-menerus 

meninggalkan residu bagi lingkungan, sehingga diperlukan biolarvasida yang 

lebih ramah lingkungan seperti minyak esensial yang didapatkan dari isolasi 

berbagai tumbuhan. Salah satu tumbuhan yang dapat digunakan adalah daun 

wortel (Daucus carota). Minyak esensial daun wortel diharapkan dapat menjadi 

salah satu larvasida alami dalam melawan perkembangan larva nyamuk Ae. 

aegypti. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah minyak esensial daun 

wortel memiliki aktivitas larvasida terhadap larva Aedes aegypti instar III/IV dan 

mengetahui lethal concentration 50 (LC50) minyak esensial daun wortel terhadap 

larva Aedes aegypti instar III/IV dalam 24 jam. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian true experimental laboratories yang dilakukan secara in-vitro dengan 

Post Test Only with Control Group Design. Sampel dibagi menjadi sebelas 

kelompok yang didapatkan secara random. Kelompok positif diberikan 1 ppm 

temephos, kelompok negatif diberikan aquades, serta kelompok perlakuan dengan 

pemberian minyak esensial 12,5 ppm, 15 ppm, 20 ppm, 25 ppm, 30 ppm, 35 ppm, 

40 ppm, 45 ppm, dan 50 ppm. Jumlah sampel tiap kelompok adalah 25 ekor 

dengan replikasi sebanyak 4 kali. Setelah 24 jam perlakuan, dilakukan observasi 

jumlah kematian larva Aedes aegypti.  

Berdasarkan hasil analisis data, terdapat perbedaan yang bermakna jumlah 

kematian larva pada dua kelompok penelitian dengan korelasi positif dan 

kekuatan korelasi yang sangat kuat (p=0.954). Hal ini menunjukkan bahwa 

minyak esensial daun wortel memiliki aktivitas larvasida terhadap larva Aedes 

aegypti instar III/IV.  Nilai rata-rata LC50 minyak esensial daun wortel terhadap 

larva Aedes aegypti instar III/IV adalah sebesar 26,389 ppm dengan kisaran 

22,123 – 29,551 ppm. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Demam Berdarah Dengue (DBD) banyak ditemukan di daerah tropis dan sub-

tropis. Data dari seluruh dunia menunjukkan Asia menempati urutan pertama 

dalam jumlah penderita DBD setiap tahunnya. Sementara itu, terhitung sejak 

tahun 1968 hingga tahun 2009, World Health Organization (WHO) mencatat 

negara Indonesia sebagai negara dengan kasus DBD tertinggi di Asia Tenggara. 

Jumlah penderita DBD di Indonesia pada tahun 2014 dilaporkan sebanyak 

100,347 kasus dengan jumlah kematian sebanyak 907 orang. Angka tersebut lebih 

rendah dibandingkan tahun 2013 dengan kasus sebanyak 112.511 dan jumlah 

kematian sebanyak 871 orang (Kemenkes RI, 2015).  

Hasil survei pada tahun 2015 dilaporkan 1.817 kasus penyakit DBD terjadi di 

Jawa Timur. Tiga daerah dengan jumlah penderita terbanyak terdapat di 

kabupaten Sumenep (286 kasus); Kabupaten Jember (199 kasus); dan Kabupaten 

Jombang (110)  (Depkes, 2015). Kejadian luar biasa (KLB) terjadi di kabupaten 

Jember pada tahun 2005-2006, dimana terjadi peningkatan kasus dari 44 kasus 

pada tahun 2005 menjadi 422 kasus di tahun 2006 (Nurdian dan Lelono, 2008).    

Peningkatan jumlah kasus penyakit DBD menunjukkan bahwa penyakit 

dengan nyamuk sebagai vektor utama ini masih merupakan masalah kesehatan di 

Indonesia. Tindakan pengendalian terhadap nyamuk ditujukan pada nyamuk 

dewasa atau  larva. Pengendalian populasi nyamuk dewasa dilakukan dengan 

pemberantasan sarang nyamuk (PSN), sedangkan pengendalian populasi larva 

dilakukan dengan pemberian larvasida kimia, larvasida biologi, monomolecular 

film, minyak, dan predator biologi dari larva nyamuk Aedes aegypti (Ae. Aegypti) 

(CDC, 2016). 

Larvasida kimia yang umum digunakan adalah temephos (abate). Temephos 

dianggap efektif, praktis, manjur dan dari segi ekonomi lebih menguntungkan. 

Namun demikian penggunaan temephos secara terus-menerus meninggalkan 

residu bagi lingkungan dan menjadikan larva Ae. aegypti resisten (Istiana et al., 

2012).  Oleh karena itu, kini banyak dikembangkan biolarvasida sebagai 
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pengganti larvasida kimia, salah satunya adalah minyak esensial yang didapatkan 

dari tumbuh-tumbuhan. Minyak esensial mengandung berbagai bahan kimia aktif 

yang dapat dimanfaatkan sebagai larvasida (Lee, 2006; Park dan Park, 2012; 

Ksouri et al., 2015).  Salah satu tumbuhan yang dapat digunakan minyak 

esensialnya adalah daun wortel (Daucus carota) dengan kandungan terpenoid di 

dalamnya (Lee, 2006; Park dan Park, 2012; Ksouri et al., 2014).   

Beberapa studi telah dilakukan untuk menguji zat aktif yang terkandung 

dalam minyak esensial daun wortel (Daucus carota).  Ksouri et al. (2014) dalam 

penelitiannya membuktikan bahwa kandungan utama dalam minyak esensial daun 

wortel adalah hydrocarbon monoterpenes (64.59%) dan hydrocarbon 

sesquiterpenes (22.18%), α-pinene (27.44%), sabinene (25.34%), germacrene D 

(16.33%). Al-Snafi (2017) membuktikan dalam minyak esensial daun wortel 

oxygenated sesquiterpens dan sesquiterpene hydrocarbon merupakan komponen 

utama dengan presentase 51.20% dan 25.25%. Komponen lain yang terkandung 

meliputi monoterpene hydrocarbons, n-alkanes, monoterpene alcohols, dan 

aldehyde. 

Sejauh ini wortel hanya dimanfaatkan bagian umbinya sebagai bahan pangan 

maupun kerajinan. Daun wortel biasanya hanya akan menjadi limbah dan dibuang 

atau dijadikan makanan ternak. Kandungan terpenoid yang cukup tinggi dalam 

minyak esensial daun wortel diharapkan dapat meningkatkan nilai guna daun 

wortel dengan menjadikan daun wortel sebagai biolarvasida.   

 

1.2 Rumusan Masalah  

1.2.1 Bagaimana aktivitas larvasida minyak esensial daun wortel (Daucus carota) 

terhadap larva Ae. aegypti  instar III/IV? 

1.2.2 Berapa lethal concentration 50 (LC50) minyak esensial daun wortel (Daucus 

carota) yang mematikan larva Ae. aegypti  instar III/IV dalam 24 jam? 
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1.3 Tujuan  

1.3.1 Mengetahui aktivitas larvasida minyak esensial daun wortel (Daucus 

carota) terhadap larva Ae. aegypti  instar III/IV. 

1.3.2 Mengetahui lethal concentration 50 (LC50) minyak esensial daun wortel 

(Daucus carota) yang mematikan larva Ae. aegypti  instar III/IV dalam 24 

jam. 

 

1.4 Manfaat 

1.4.1 Manfaat Keilmuan  

Penelitian ini dapat dijadikan landasan teori dan dasar pengembangan 

penelitian selanjutnya khususnya dalam bidang kesehatan masyarakat. 

1.4.2 Manfaat Aplikatif 

Penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam pembuatan 

larvasida alami terhadap larva Ae. aegypti. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

2  

2.1 Aedes aegypti  

2.1.1 Taksonomi  

Kedudukan nyamuk Ae. aegypti dalam klasifikasi hewan (Cahyati & Suharyo, 

2006) adalah sebagai berikut : 

Domain   : Eukaryota 

Kingdom   : Animalia 

Phylum   : Arthropoda 

Class   : Insecta 

Ordo   : Diptera 

Subordo   : Nematocera 

Family   : Culicidae 

Subfamily  : Culicinae 

Genus   : Aedes 

Subgenus   : Stegomya 

Species   : Aedes aegypti 

 

2.1.2 Bionomik 

Bionomik nyamuk mencangkup tentang perilaku, perkembangbiakan, umur, 

populasi, distribusi, fluktuasi, kepadatan musiman, serta faktor-faktor yang 

lingkungan yang mempengaruhinya (Depkes, 2005). Ae. aegypti bersifat urban, 

hidup di perkotaan, lebih sering hidup di dalam dan di sekitar rumah serta erat 

hubungannya dengan manusia. Jangkauan terbang rata-rata Ae. Aegypti adalah 

sekitar 100 m, tetapi pada keadaan tertentu nyamuk ini dapat terbang sampai 

beberapa kilometer dalam usahanya mencari tempat perindukan untuk meletakkan 

telurnya (Nurdian, 2003).  

Ae. aegypti bersifat diurnal atau aktif pada pagi hari jam 08.00-12.00 dan sore 

hari jam 15.00-17.00. Penularan penyakit dilakukan oleh nyamuk betina karena 

hanya nyamuk betina yang mengisap darah. Hal itu dilakukannya untuk 

memperoleh asupan protein yang diperlukan untuk memproduksi telur. Nyamuk 

 
Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


5 

 

 

jantan tidak membutuhkan darah, dan memperoleh energi dari nektar bunga 

ataupun tumbuhan (Nurdian, 2003).  

Jumlah populasi Ae. aegypti pada musim kemarau sangat sedikit walaupun 

tempat perindukan yang terdapat di dalam rumah tetap ada. Hal ini disebabkan 

jumlah tempat perindukan di luar rumah berkurang (air mengering) dan suhu serta 

kelembapan udara tidak mendukung. Suhu udara yang tinggi dan kelembapan 

udara yang relatif rendah sangat tidak menguntungkan bagi kehidupan nyamuk 

sehingga umur nyamuk lebih pendek dan cepat mati. Sebaliknya pada musim 

hujan, jumlah populasi Ae. aegypti meningkat karena tempat perindukan di luar 

rumah terbentuk lagi dan suhu yang sejuk serta kelembapan udara yang relatif 

tinggi sangat menguntungkan bagi kehidupan nyamuk (Nurdian, 2003). 

 

2.1.3 Morfologi  

Nyamuk Ae. aegypti memiliki tubuh yang khas yaitu adanya garis-garis dan 

bercak-bercak putih keperakan di atas dasar warna hitam,  seperti pada gambar 

2.1. Ukuran nyamuk Ae. aegypti dewasa lebih kecil jika dibandingkan dengan 

nyamuk Culex quinquefasciatus)(Depkes RI, 2007).  

 

Gambar 2.1 Nyamuk Ae. aegypti (CDC, 2016) 
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Ae. aegypti  jika dibandingkan dengan Ae. albopictus memiliki perbedaan 

pada bagian punggung (mesonotum) dimana  Ae. aegypti mempunyai 7 gambaran 

punggung berbentuk garis seperti lyre dengan dua garis lengkung dan dua garis 

lurus putih, sedangkan Ae. albopictus hanya mempunyai satu strip pada 

mesonotum. Seperti terlihat pada gambar 2.2 (Rahayu&Ustiawan, 2013).  

 

Ae. aegypti      Ae. albopictus 

Gambar 2.2 Perbedaan mesonotum Ae. aegypti dan Ae. albopictus 

(Rahayu&Ustiawan, 2013) 
 

Nyamuk Ae. aegypti melewati stadium larva dalam siklus hidupnya. Larva 

Ae. aegypti terdiri dari kepala, toraks, abdomen, siphon, dan segmen anal. Seperti 

terlihat pada gambar 2.3. Abdomen terdiri dari 10 segmen (ruas), dan pada 

segmen abdomen VIII terdapat comb teeth (Pusarawati et. al., 2013).  

   

Gambar 2.3 Morfologi Larva Ae. aegypti 
 

Perbedaan larva Ae. aegypti dengan Anopheles sp. dan Culex sp., seperti 

ditunjukkan Gambar 2.4 

            

Gambar 2.4 Perbedaan Morfologi Larva Anopheles sp., Ae. aegypti, dan  

Culex sp (Sumber : Pusarawati et al., 2013).  

 

toraks 

kepala 

abdomenn 
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Perbedaan larva Ae. aegypti dengan Ae. albopictus seperti terlihat pada Gambar 

2.5 adalah sebagai berikut,  

1) Pada toraks  

a) Ae. aegypti: pada pangkal bulu di segmen toraks II dan III, terdapat duri 

yang besar.  

b) Ae. albopictus: pada pangkal bulu kecil atau hanya berupa tonjolan. 

2) Pada segmen abdomen VIII: comb teeth  (comb scale) hanya satu baris 

dengan jumlah gigi 8-16 buah. 

a) Ae. aegypti: pada comb teeth, terdapat duri tengah (median spine) yang 

besar dan duri-duri samping (subapical spine). 

b) Ae. albopictus: pada comb teeth, terdapat median spine, tetapi tidak 

terdapat subapical spine.  

3) Pada segmen anal (segmen X) 

a) Ae. aegypti: ventral brush memiliki 5 pasang setae.  

b) Ae. albopictus: ventral brush memiliki 4 pasang setae.  

(Pusarawati et al., 2013) 

 
(a) 

     
(b)  

 
 

(c) 

 
(d) 

 
(e) 

 
(f) 

(a) Toraks Ae. aegypti; (b) comb teeth Ae. aegypti; (c) Ventral brush Ae. aegypti; (d) 

Toraks Ae. albopictus; (e) comb teeth Ae. albopictus;  

(f) Ventral brush Ae. albopictus 
 

Gambar 2.5 Perbedaan morfologi larva Ae. aegypti dengan Ae. albopictus (Sumber : 

Pusarawati et al., 2013) 
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2.1.4 Siklus hidup  

Siklus hidup adalah masa perkembangan makhluk hidup untuk mencapai 

tahap kesempurnaan. Siklus hidup nyamuk Ae. aegypti merupakan proses 

metamorphosis lengkap karena mengalami 4 stadium perkembangan yaitu telur, 

larva, pupa, dan dewasa (Nurdian, 2003). Siklus hidup Ae. aegypti ditunjukkan 

dalam gambar 2.6. 

 

Gambar 2.6 Siklus hidup Nyamuk Ae. aegypti (CDC, 2016) 

Berikut siklus hidup nyamuk : 

1) Fase Telur 

Telur nyamuk Ae. aegypti berbentuk ellips atau oval memanjang berwarna 

hitam, ukuran 0,5-0,8 mm. Telur-telur ini biasanya diletakkan satu persatu di 

atas permukaan air atau pada benda-benda yang terapung di air. Air yang 

disukai adalah air tawar, tidak kontak dengan tanah, jernih, dan tenang 

(Nurdian, 2003).   

Selama hidupnya seekor nyamuk mampu bertelur 4-5 kali, jumlah telur 

yang diproduksi dalam sekali bertelur yaitu ±100 butir, jadi seekor nyamuk 

betina mampu memproduksi berkisar 300-700 butir telur (Depkes RI, 2007). 

Telur dapat bertahan hidup dalam waktu yang cukup lama, namun apabila 

telur-telur tersebut berada di permukaan air yang cukup tersedia, maka 2-3 

hari setelah diletakkan telur-telur tersebut biasanya menetas (Sembel, 2009). 

2) Fase Larva 

Telur yang diletakkan di permukaan air yang cukup, setelah beberapa hari 

akan menetas menjadi larva atau biasa disebut dengan jentik (Sembel, 2009). 

Larva merupakan stadium makan pada perkembangan nyamuk Ae. aegypti. 
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Apabila larva sedang tidak melakukan aktivitas atau mengambil napas, maka 

posisi tubuhnya membentuk sudut dengan permukaan air dan siphonnya 

ditonjolkan ke arah permukaan air (Nurdian, 2003). 

Proses perkembangbiakan larva sangat bergantung pada suhu, ketersediaan 

makanan, dan kepadatan larva dalam kontainer. Terdapat 4 tingkat yang harus 

dilalui larva sebelum berubah menjadi pupa (Nurdian, 2003).  

Empat tingkat (instar) tersebut seperti dapat dilihat pada gambar 2.7 berikut: 

a) Instar 1 : berukuran 1-2 mm, tubuh dan siphon transparan 

b) Instar 2 : berukuran 2,5 – 3,8 mm, siphon agak kecoklatan 

c) Instar 3 : berukuran 4-5 mm, siphon sudah coklat 

d) Instar 4 : berukuran 5-8 m, sudah muncul sepasang mata dan antena 
 

 

Gambar 2.7 Panjang abdominal larva Ae. aegypti Instar I-IV (Annual Review 

and Research in Biology, 2013) 

3) Fase Pupa 

Sesudah melewati pergantian kulit ke empat atau yang terakhir, maka larva 

tersebut akan menjadi pupa atau biasa disebut dengan pupasi. Pupa memiliki 

bentuk yang agak pendek, pupa tidak makan tetapi pupa akan tetap aktif 

bergerak di dalam air. Pupa berenang naik turun dari permukaan air ke bagian 

dasar air. Setelah 2 atau 3 hari dan perkembangannya sudah sempurna maka 

kulit pupa pecah dan nyamuk dewasa keluar dari cangkangnya dan terbang 

(Sembel, 2009). 
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4) Fase Dewasa 

Nyamuk dewasa yang baru keluar dari pupa akan berubah bentuk dan 

berhenti sejenak di atas permukaan air sebelum mencari makan untuk 

mengeringkan tubuhnya dan mengembangkan sayapnya. Makanan dari 

nyamuk betina dewasa yaitu darah, sedangkan nyamuk jantan menghisap 

cairan bunga atau gula sebagai makanannya. Tiga hari setelah nyamuk betina 

mengisap darah, nyamuk betina tersebut akan kembali bertelur (Sembel, 

2009).  

 

2.1.5 Tempat Perindukan  

Tempat perindukan nyamuk Ae. aegypti adalah air jernih yang tergenang, 

yang dapat digolongkan menjadi dua yaitu di dalam rumah (indoor) dan di luar 

rumah (outdoor). Tempat perindukan dalam rumah meliputi bak mandi, bak air di 

WC, tempayan/gentong, ember, vas bunga, perangkap semut, tandon air, air 

buangan kulkas, sumur, dan lain-lain. Sedangkan yang di luar rumah dapat berupa 

ban bekas, kaleng bekas, botol bekas, drum, pot tanaman hias, tandon air, ember, 

pecahan-pecahan pot, bak meteran, PDAM, sumur, sela pelepah daun (daun 

pisang, keladi), tempurung kelapa, lubang-lubang pohon, dll. Ae. albopictus tidak 

pernah masuk ke rumah. Jentiknya di luar rumah (Pusarawati et al., 2013).  

 

2.1.6 Peran Aedes aegypti 

Nyamuk Aedes sp. merupakan vektor beberapa penyakit yang menyerang 

manusia. Nyamuk Ae. aegypti adalah vektor penyakit demam dengue, yellow 

fever, penyakit cikungunya, dan penyakit Zika, sedangkan nyamuk Aedes 

albopictus adalah vektor penyakit cikungunya, demam dengue, dan West Nile 

virus (WHO, 2014).  

Demam berdarah dengue disebabkan oleh virus dengue, yang termasuk dalam 

genus Flavivirus, keluarga Flaviviridae. Virus dengue ditularkan ke tubuh 

manusia melalui gigitan nyamuk Aedes yang terinfeksi, terutama Ae. aegypti, dan 

karenanya dianggap sebagai arbovirus (virus yang ditularkan melalui artropoda). 
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Bila terinfeksi, nyamuk akan tetap terinfeksi sepanjang hidupnya, menularkan 

virus ke individu rentan selama menggigit dan menghisap darah (WHO, 2014). 

 

2.1.7 Pengendalian Aedes aegypti 

Hingga saat ini cara pencegahan atau pemberantasan DBD yang dijalankan 

adalah dengan memberantas vektor untuk memutuskan rantai penularan. Salah 

satu pemberantasan ditujukan pada larva Ae. aegypti. Cara yang biasa digunakan 

untuk membunuh larva adalah dengan menggunakan larvasida. Larvasida meliputi 

pemakaian pestisida pada habitat perkembangbiakan untuk membunuh larva 

nyamuk. Penggunaan larvasida dapat mengurangi penggunaan keseluruhan 

pestisida dalam program pengendalian nyamuk. Membunuh larva nyamuk 

sebelum berkembang menjadi dewasa dapat mengurangi atau menghapus 

kebutuhan penggunaan pestisida untuk membunuh nyamuk dewasa (Depkes RI, 

2010). 

Jenis larvasida yang umum digunakan adalah temephos (Abate). Abate, nama 

dagang dari temephos (O,O,O’,O’-Tetramethyl O,O’-thiodi-p, -

phenylenephosphorothioate), merupakan pestisida golongan organofosfat. 

Penggunaannya pada tempat penampungan air minum telah dinyatakan aman oleh 

WHO dan DepKes RI. Abate merupakan pestisida yang digunakan secara umum, 

mengandung produk yang sedikit beracun (EPA toxicity class III). Temephos 

tersedia dalam sediaan mencapai 50% emulsi konsentrat, 50% serbuk basah, dan 

bentuk granuler yang mencapai 5% (Raharjo, 2006). 

Metabolisme temephos yaitu gugus phosphorothioat (P=S) dalam tubuh 

binatang diubah menjadi fosfat (P=O) yang lebih potensial sebagai 

anticholineesterase. Larva Ae. aegypti mampu mengubah P=S menjadi P=Oester 

lebih cepat dibandingkan lalat rumah, begitu pula penetrasi temephos ke dalam 

larva berlangsung cepat dimana lebih dari 99% temephos dalam medium 

diabsorpsi dalam waktu satu jam setelah perlakuan. Setelah diabsorpsi, abate 

diubah menjadi produk-produk metabolisme, sebagian dari produk metabolik 

tersebut diekskresikan ke dalam air (Daniel, 2008; Aradilla, 2009).  
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Temephos relatif aman dan tidak menimbulkan gangguan kesehatan pada 

manusia. Meskipun begitu, dalam dosis tinggi temephos dapat menimbulkan 

overstimulasi sistem saraf yang menyebabkan pusing, mual, dan kebingungan. 

Pajanan yang sangat tinggi dapat menyebakan paralisis nafas dan kematian 

(WHO, 2009). Dosis Abate yang dibutuhkan untuk membunuh jentik nyamuk 

dalam air minum adalah 10 gr untuk 100 liter air. 

 

2.1.8 Biolarvasida 

Akhir-akhir ini mulai dikembangkan biolarvasida yang berasal dari tumbuhan 

yang memiliki zat aktif sebagai larvasida, seperti alkaloid, flavonoid, tannin, 

saponin, terpen, dan lain-lain dengan mekanisme kerja yang berbeda-beda. 

Biolarvasida dikembangkan dengan tujuan mengurangi residu larvasida yang 

terlalu tinggi pada lingkungan sehingga lebih ramah lingkungan. Selain itu, belum 

pernah ada laporan biolarvasida yang menyebabkan resistensi pada vektor target. 

Biolarvasida ini juga mengurangi resiko membunuh organisme bukan target. 

Biolarvasida yang telah diteliti dan terbukti memiliki aktivitas larvasida terhadap 

larva Ae. aegypti tertera pada Tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Biolarvasida terhadap Ae. aegypti 

No. Larvasida yang 

Digunakan 

LC50 (ppm) Referensi 

1 Minyak atsiri Serai Dapur 

(Cymbopogon citratus) 

38,30 ppm (Mulyani, 2014) 

2 Minyak atsiri bunga 

melati (Jasminum sambac 

L.) 

0,999 ppm (Dwi, 2007) 

3 Batang dan Daun Nilam 

(Pogostenom cablin)   

Batang : 31,04 ppm 

Daun    : 46,40 ppm 

Batang dan daun : 

47,59 ppm  

(Pramifta et al., 2011) 

4 Daun Kayu Putih 

(Melaleuca cajuputi) 

78,64 ppm (Syukrillah, 2014) 

5 Biji Karika (Carica 

pubescens) 

148,30 ppm  (Supono et. al., 2014) 

6 Minyak atsiri Daun Sirih 

(Piper betle Linn) 

309,03 ppm (Parwata et al., 2011) 

7 Minyak atsiri sirsak 

(Anona mucicata) 

631 ppm (Ruliansyah et al., 2009) 
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2.2 Minyak Esensial 

2.2.1 Definisi 

Minyak esensial atau minyak atsiri adalah campuran kompleks senyawa 

volatil yang diproduksi oleh organisme hidup dan terisolasi dengan cara fisik 

(expressing dan distilasi) dari keseluruhan tanaman yang diketahui (Franz dan 

Novak, 2010). Minyak ini disebut juga minyak menguap atau minyak eteris 

karena mudah menguap pada suhu kamar. Minyak atsiri dihasilkan dari bagian 

jaringan tanaman tertentu seperti akar, batang, kulit, daun, bunga, buah, atau biji. 

Sifat minyak atsiri yang menonjol antara lain mempunyai rasa getir, berbau 

wangi, dan umumnya larut dalam pelarut organik (Saragih, 2016).  

 

2.2.2 Pengolahan Minyak Esensial 

Produksi minyak esensial dari tumbuh-tumbuhan dapat dilakukan dalam 

beberapa cara. Setiap metode digunakan untuk berbagai bahan tanaman dan 

memiliki kelebihan yang berbeda. Metode yang umum digunakan adalah 

expression dan destilasi. Metode distilasi adalah metode yang paling efektif dan 

ekonomis (Schmidt, 2010; Kemendag RI, 2011).  

 

2.2.3 Minyak Esensial Daun Wortel  

Daun wortel mengandung berbagai macam zak-zat aktif. Zat-zat aktif tersebut 

dapat diambil melalui ekstrak atau minyak esensial. Minyak esensial memiliki 

kandungan komponen aktif yang disebut terpenoid atau terpena (Sell, 2010). Zat 

inilah yang mengeluarkan aroma atau bau khas yang terdapat dalam tanaman. 

Senyawa terpena yang terdapat dalam minyak atsiri dapat dibagi menjadi 2 

golongan, yaitu monoterpen yang mempunyai titik didih antara 140-1800C dan 

seskuiterpen yang mempunyai titik didih >2000C (Sell, 2010; Baser dan 

Buchbauer, 2010).  

Komponen aktif yang terdapat dalam minyak atsiri seperti monoterpen dan 

terpena memiliki efek larvasida yaitu dengan cara mengganggu susunan saraf 

pada larva serta menghambat pertumbuhan larva dengan cara menghambat daya 

makan larva (Diaz et al., 2012). Telah banyak penelitian yang dilakukan terkait 
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hal tersebut. Penelitian yang dilakukan Ksouri et al. (2015) menunjukkan bahwa 

terdapat 48 zat kimia aktif yang terdeteksi dari minyak esensial daun wortel, 

dengan zat utama yaitu hydrocarbon monoterpenes (64.59%) dan hydrocarbon 

sesquiterpenes (22.18%), α-pinene (27.44%), sabinene (25.34%), germacrene D 

(16.33%). Senyawa-senyawa tersebut merupakan turunan terpenoid yang 

memiliki efek larvasida. Baik ekstrak metanol maupun minyak esensial daun 

wortel, keduanya berpotensi menjadi sumber antioksidan alami (Ksouri et al., 

2015). 

Penelitian lain dilakukan Al-Snafi (2017) dan membuktikan dalam minyak 

esensial daun wortel oxygenated sesquiterpens dan sesquiterpene hydrocarbon 

merupakan komponen utama dengan presentase 51.20% dan 25.25%. Komponen 

lain yang terkandung meliputi monoterpene hydrocarbons (6.31%), n-alkanes 

(4.55%), monoterpene alcohols (4.19%), dan aldehyde (3.22%). Berdasarkan 

penelitian lain, ditemukan minyak esensial daun wortel memiliki aktivitas 

antibakteri berspektrum luas. Selain itu, minyak esensial daun wortel juga 

memiliki aktivitas antifungi (Baser dan Buchbauer, 2010).  
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2.3 Kerangka Konsep 

Nyamuk Ae. aegypti merupakan salah satu binatang yang memiliki 

metamorfosis sempurna dengan empat fase perkembangan. Fase pertama telur, 

kemudian berkembang menjadi larva, pupa, dan berubah menjadi nyamuk dewasa. 

Minyak esensial daun wortel yang akan diteliti penulis diharapkan dapat 

memotong fase perkembangan nyamuk Ae. aegypti pada fase larva, sehingga 

diharapkan tidak terbentuk pupa dan nyamuk dewasa. Tanpa nyamuk dewasa 

diharapkan penularan virus Dengue tidak terjadi dan penularan Demam Berdarah 

Dengue terhenti.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.8 Kerangka konsep  

  Keterangan : 

     : komponen yang diteliti 

     : komponen yang tidak diteliti 

 

Telur Ae. aegypti 

Larva Ae. aegypti 

Pupa Ae. aegypti 

Nyamuk Ae. aegypti dewasa 

Virus Dengue Manusia 

Demam Berdarah Dengue 

Minyak esensial daun 

wortel  
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2.4 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis pada penelitian ini adalah minyak esensial daun wortel (Daucus 

carota) memiliki aktivitas larvasida terhadap larva nyamuk Ae. aegypti instar 

III/IV. 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1  Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian true-experimental yang dilakukan secara 

in-vitro. 

3.2  Rancangan Penelitian  

Rancangan penelitian ini adalah Post Test Only with Control Group Design. 

Rancangan penelitian ditunjukkan pada gambar 3.1 di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 3.1 Rancangan Penelitian 

Keterangan 

Po : Populasi  

S : Sampel 

R : Randomisasi Sampel 

K(+) : Kelompok kontrol positif dengan pemberian Temephos 1% 

K(-) : Kelompok kontrol negatif dengan pemberian aquades 

P : Kelompok perlakuan 

P1 : kelompok perlakuan dengan minyak esensial daun wortel 12,5 ppm 

P2 : kelompok perlakuan dengan minyak esensial daun wortel 15 ppm 

P3 : kelompok perlakuan dengan minyak esensial daun wortel 20 ppm 

P4 : kelompok perlakuan dengan minyak esensial daun wortel 25 ppm 

P5 : kelompok perlakuan dengan minyak esensial daun wortel 30 ppm 

P6 : kelompok perlakuan dengan minyak esensial daun wortel 35 ppm 

P7 : kelompok perlakuan dengan minyak esensial daun wortel 40 ppm 

P8 : kelompok perlakuan dengan minyak esensial daun wortel 45 ppm 

P9 : kelompok perlakuan dengan minyak esensial daun wortel 50 ppm 

 

P5 

P4 

P2 

P3 

P1 

P9 

P8 

P6 

P7 
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P A O 
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O : Observasi kematian larva setelah 24 jam  

A :  Analisis Data 
 

3.3  Populasi dan Sampel  

3.3.1  Populasi  

Populasi pada penelitian ini adalah larva Ae. aegypti  instar III atau IV yang 

didapat dari penetasan telur nyamuk dewasa yang dikembangkan oleh 

Laboratoriun Entomologi Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur. Pertimbangan 

penggunaan larva instar III/IV Ae. aegypti karena larva pada fase tersebut 

memiliki ketahanan yang relatif stabil terhadap lingkungan (WHO, 2005).   

3.3.2  Sampel  

Pada penelitian ini terdapat kriteria inklusi dan eksklusi yang bertujuan untuk 

membuat homogen sampel yang digunakan. Kriteria inklusi sampel penelitian 

adalah: 

a. larva Ae. aegypti ; 

b. larva Ae. aegypti  instar III atau IV; dan 

Kriteria eksklusi sampel penelitian adalah: 

a. larva Ae. aegypti instar I dan II;  

b. larva mati sebelum diberikan perlakuan; dan 

c. larva yang telah menjadi pupa.  

Sampel dipilih dengan menggunakan teknik simple random sampling yang 

kemudian dibagi menjadi 11 kelompok. Sampel tiap kelompok sebanyak 25 larva 

dengan replikasi tiap kelompok sebanyak 4 kali (WHO, 2005). Total sampel yang 

digunakan pada penelitian ini adalah 1100 ekor larva Ae. aegypti instar III/IV. 

3.4  Tempat dan Waktu  

Penelitian ini dilakukan di tiga tempat. Pemeliharaan dan perlakuan 

sampel dilakukan di Laboratorium Parasitologi Fakultas Kedokteran Universitas 

Jember, pembuatan minyak esensial dilakukan di Laboratorium Rekayasa Hasil 

Pangan dan Pertanian Fakultas Teknologi Pertanian Universitas Jember. Persiapan 
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larutan uji dilakukan di Laboratorium Biokimia Fakultas Kedokteran Universitas 

Jember. Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret sampai Juni 2017. 

3.5  Variabel Penelitian 

3.5.1. Variabel Bebas  

Variabel bebas pada penelitian ini adalah konsentrasi minyak esensial daun 

wortel (Daucus carota) 

3.5.2  Variabel Terikat 

Variabel terikat pada penelitian ini adalah jumlah kematian larva Ae. aegypti 

instar III/IV. 

3.5.3  Variabel Terkendali 

Variabel terkendali pada penelitian ini adalah volume air, kepadatan larva, 

temperatur, pH, dan lama perlakuan. 

3.6  Definisi Operasional  

3.6.1 Konsentrasi Minyak Esensial Daun Wortel (Daucus carota) 

Konsentrasi minyak esensial daun wortel (Daucus carota) adalah jumlah 

sediaan minyak esensial daun wortel yang dibandingkan dengan pelarut etanol 

yang mempunyai berbagai konsentrasi yakni 12,5 ppm, 15 ppm, 20 ppm, 25 ppm, 

30 ppm, 35 ppm, 40 ppm, 45 ppm, dan 50 ppm. Minyak esensial daun wortel 

didapatkan dengan melakukan destilasi air dan uap pada daun wortel (Daucus 

carota) yang berumur 3 bulan yang diperoleh dari petani organik di RT 1 RW 2 

Dusun Kalisengon, Desa Kaligedang, Kecamatan Sempol, Kabupaten 

Bondowoso.  

Satuan : persen (%) 

Skala : rasio 

3.6.2 Larva Ae. aegypti Instar III atau IV  

Larva Ae. aegypti instar III atau IV adalah larva Ae. aegypti yang telah 

berumur sekitar 5-7 hari setelah menetas dan panjang tubuh larva 4-8 mm. Larva 
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Ae. aegypti didapatkan dari penetasan telur nyamuk dewasa yang dikembangkan 

oleh Laboratorium Entomologi Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur. 

Satuan : hari, milimeter (mm) 

Skala : rasio 

3.6.3 Jumlah Kematian Larva Nyamuk Ae. aegypti 

Jumlah kematian larva nyamuk Ae. aegypti  adalah jumlah larva nyamuk 

Ae. aegypti  yang dianggap mati setelah 24 jam dari perlakuan minyak esensial 

daun wortel. Kriteria kematian adalah larva tidak bergerak, tenggelam, atau tidak 

berespon terhadap rangsangan. 

Satuan : ekor (%) 

Skala : rasio 

3.6.4. Lethal Concentration 50  

Lethal Concentration 50 (LC50) adalah konsentrasi minyak esensial daun 

wortel yang dapat membunuh 50% larva Ae. aegypti dalam jangka waktu 24 jam.  

Satuan : ppm 

Skala : rasio 

 

3.7  Bahan dan Alat Uji  

3.7.1 Alat  

Alat yang dibutuhkan untuk pengujian hipotesis adalah neraca, pemanas, 

distiller, kondensor, botol reagen gelap 10 mL, pipet mikro, tabung reaksi, gelas 

beaker 100 mL, vortex, magnetic stirrer, pinset, alumunium foil, pipet ukur, 

wadah plastik sebagai tabung penelitian, spatula, label, pH meter, pipet tetes, kain 

kelambu nyamuk, karet gelang, dan tusuk gigi.  

3.7.2 Bahan 

Bahan yang digunakan adalah daun wortel (Daucus carota), aquades, 

emulgator Tween 80, temephos 1% (abate),  larva nyamuk Ae. aegypti instar III 

atau IV.  
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3.8 Prosedur Penelitian 

3.8.1 Permohonan Persetujuan Etik Penelitian 

Penelitian ini telah diajukan kepada Komisi Etik Penelitian Fakultas 

Kedokteran Universitas Jember dan disetujui pada tanggal 15 Juni 2017. 

Keterangan Persetujuan Etik (Ethical Approva) pada penelitian ini bernomor 

1.146/H25.1.11/KE/2017. 

3.8.2 Pembuatan Minyak Esensial Daun Wortel (Daucus carota)  

Pembuatan minyak esensial daun wortel menggunakan distilasi air dan uap 

(water and steam distillation). Daun wortel didapatkan dari petani organik di RT 

1 RW 2 Dusun Kalisengon, Desa Kaligedang, Kecamatan Sempol, Kabupaten 

Bondowoso. Daun wortel yang diambil dan telah dideterminasi, dipotong kecil-

kecil kemudian dikeringkan selama 3 hari. Air sebanyak 7 liter dimasukkan pada 

distiller lalu diletakkan saringan pemisah. Daun wortel yang telah ditimbang 

tersebut dimasukkan pada distiller dan diletakkan di atas saringan pemisah. 

Selanjutnya pemanas dinyalakan. Waktu distilasi mulai dihitung sejak tetes 

pertama keluar dari kondensor. Proses dihentikan setelah 6 jam. Minyak esensial 

yang terbentuk dipisahkan dari air kemudian dikeluarkan dari kondensor lalu 

ditampung dalam botol reagen berwarna gelap. Minyak esensial yang telah bebas 

dari kandungan air siap digunakan dan dapat disimpan pada suhu 4ºC (Feriyanto 

et al, 2013). 

3.8.3 Pembuatan Larutan Stok 

Larutan stok yang digunakan adalah minyak esensial dengan konsentrasi 

1.000 ppm. Pembuatan larutan stok dilakukan dengan cara mencampurkan minyak 

esensial daun wortel sebanyak 100 µL dengan emulgator Tween 80 sebanyak 10 

µL kemudian dihomogenkan menggunakan vortex. Sebanyak 100  µL  campuran 

tersebut kemudian dicampurkan dengan 100 mL aquades. Larutan yang terbentuk 

kemudian dihomogenkan dengan magnetic stirrer selama 30 menit.   
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3.8.4 Pembuatan Larutan Uji 

 

Pembuatan larutan perlakuan menggunakan rumus sebagai berikut. 

Keterangan: 

M1 : Konsentrasi larutan stok 

M2 : Konsentrasi larutan yang diinginkan 

V1 : Volume larutan stok 

V2 : Volume larutan perlakuan 

Sehingga larutan perlakuan yang digunakan dapat dihitung pada tabel 3.1 di 

bawah ini. 

Tabel 3.1 Perhitungan Konsentrasi Minyak Esensial Daun Wortel 

Kelompok Perhitungan 

Kelompok P1 12,5 ppm             M1 x V1 = M2 X V2 

1.000 ppm x V1 = 12,5 ppm X 100 mL 

                     V1 = 1,25 mL 

Kelompok P2 15 ppm            M1 x V1 = M2 X V2 

1.000 ppm x V1 = 15 ppm X 100 mL 

                     V1 = 1,5 mL 

Kelompok P3 20 ppm            M1 x V1 = M2 X V2 

1.000 ppm x V1= 20 ppm X 100 mL 

                     V1 = 2,0 mL 

Kelompok P4 25 ppm            M1 x V1 = M2 X V2 

1.000 ppm x V1= 25 ppm X 100 mL 

                     V1 = 2,5 mL 

Kelompok P5 30 ppm            M1 x V1 = M2 X V2 

1.000 ppm x V1= 30 ppm X 100 mL 

                     V1 = 3,0 mL 

Kelompok P6 35 ppm            M1 x V1 = M2 X V2 

1.000 ppm x V1= 35 ppm X 100 mL 

                     V1 = 3,5 mL 

Kelompok P7 40 ppm            M1 x V1 = M2 X V2 

1.000 ppm x V1= 40 ppm X 100 mL 

                     V1 = 4,0 mL 

Kelompok P8 45 ppm            M1 x V1 = M2 X V2 

1.000 ppm x V1= 45 ppm X 100 mL 

                     V1 = 4,5 mL 

Kelompok P9 50 ppm            M1 x V1 = M2 X V2 

1.000 ppm x V1= 50 ppm X 100 mL 

                     V1 = 5,0 mL 

Semua kelompok dilarutkan dengan aquades hingga mencapai 100 mL. 

Pada penelitian ini konsentrasi ditentukan secara acak, namun konsentrasi uji ini 

M1 x V1 = M2 X V2 
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merupakan konsentrasi standar yang dapat membunuh larva. Konsentrasi standar 

untuk membunuh larva adalah dibawah 1% atau 10.000 ppm (WHO, 2005). 

3.8.5 Pembagian Kelompok Uji  

Larutan yang telah disiapkan dengan berbagai konsentrasi minyak esensial 

daun wortel dipindahkan ke dalam tabung penelitian dengan diberikan label 

sebagai berikut. 

K(+)  : Kelompok kontrol positif temephos 1% sebanyak 10 mg (1 ppm) 

K(-) : Kelompok kontrol negatif dengan pemberian aquades 

P1 : kelompok perlakuan dengan minyak esensial daun wortel 12,5 ppm 

P2 : kelompok perlakuan dengan minyak esensial daun wortel 15 ppm 

P3 : kelompok perlakuan dengan minyak esensial daun wortel 20 ppm 

P4 : kelompok perlakuan dengan minyak esensial daun wortel 25 ppm 

P5 : kelompok perlakuan dengan minyak esensial daun wortel 30 ppm 

P6 : kelompok perlakuan dengan minyak esensial daun wortel 35 ppm 

P7 : kelompok perlakuan dengan minyak esensial daun wortel 40 ppm 

P8 : kelompok perlakuan dengan minyak esensial daun wortel 45 ppm 

P9 : kelompok perlakuan dengan minyak esensial daun wortel 50 ppm 

3.8.6 Pemindahan Larva pada Tabung Perlakuan  

Larva Ae. aegypti yang dipilih untuk penelitian adalah larva instar III atau IV 

yang ditandai dengan usia larva 5-7 hari dan ukuran larva 4-8 mm.Larva tersebut 

dipastikan kembali dengan identifikasi morfologi larva secara mikroskopik. Larva 

instar III dan IV dipindahkan ke tabung yang berisi aquades sebanyak 25 larva 

menggunakan pipet tetes secara random. Randomisasi dilakukan dengan 

mengambil 5 larva menggunakan pipet lalu memasukannya pada tabung pertama, 

kedua, ketiga dan seterusnya hingga tabung ke-28. Kemudian mengambil kembali 

5 larva dan memasukkannya pada tabung pertama, kedua, ketiga, dan seterusnya 

hingga tabung ke-28. Begitu seterusnya hingga pada tabung penelitian terisi 25 

larva. Kemudian  tabung yang sudah terisi 25 larva ditambahkan aquades hingga 

mencapai volume 100 ml, dan tiap kelompok perlakuan diberikan minyak esensial 
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daun wortel sesuai dengan konsentrasinya masing-masing. Tabung penelitian 

ditutup dengan kain kelambu nyamuk dan diikat dengan karet gelang. 

3.8.7 Observasi Larva  

Observasi larva Ae. aegypti dilakukan setelah 24 jam larva dipindahkan pada 

tabung penelitian. Larva diamati dan dihitung jumlah larva Ae. aegypti yang mati.  

3.8.8 Pembuangan  Limbah Penelitian  

Limbah penelitian terutama larva yang telah digunakan setelah proses 

penelitian kemudian dimatikan dengan menggunakan temephos 1% dan ditunggu 

sampai larva benar-benar mati seluruhnya dengan tanda larva tidak bergerak 

dengan rangsangan. Air pada wadah penelitian dikeringkan dan larva dikubur. 

Limbah alat-alat lepas pakai dibuang ke tempat sampah. 

3.9 Pengolahan Data  

3.9.1 Data yang Dikumpulkan  

Data yang dikumpulkan merupakan data primer yakni diambil dari jumlah 

larva yang mati setiap 24 jam pada setiap konsentrasi minyak esensial daun 

wortel. Data yang dikumpulkan dicatat dalam bentuk tabel.  

3.9.2 Cara Pengumpulan Data  

Data yang dikumpulkan adalah dengan cara menghitung jumlah larva yang 

mati selama 24 jam pada masing-masing gelas perlakuan. Larva yang mati 

merupakan larva yang tenggelam ke dasar tabung, tidak bergerak, meninggalkan 

larva lain yang dapat bergerak dengan jelas dan tidak berespon terhadap 

rangsangan.  

3.10 Analisis Data  

Setelah semua data yang didapatkan dari jumlah kematian larva Ae. aegypti  

selanjutnya dilakukan analisis data menggunakan software SPSS. Pertama 

dilakukan uji normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk. Selanjutnya dilakukan 

uji komparasi untuk membandingkan rata-rata jumlah kematian larva antar 

kelompok. Sebaran data pada penelitian ini tidak normal dan varian data tidak 
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sama (p<0,5), sehingga analisis data yang digunakan untuk mengetahui perbedaan 

antarkelompok uji adalah uji Kruskal Wallis. Uji komparasi dilanjutkan dengan 

uji Post Hoc Mann Whitney karena hasil uji Kruskal Wallis berbeda secara 

bermakna (p<0,05) (Dahlan, 2011). 

Untuk menentukan hubungan konsentrasi minyak esensial daun wortel 

(Daucus carota) terhadap kematian larva Ae. aegypti, digunakan uji korelasi. Uji 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Spearman (Dahlan, 2011). 

Selanjutnya untuk menentukan seberapa besar pengaruh minyak esensial daun 

wortel terhadap kematian larva Ae. aegypti, digunakan uji regresi linear, kemudian 

untuk mendapatkan nilai Lethal Concentration (LC50) digunakan uji regresi Probit 

(Dahlan, 2011).  
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3.11 Alur Penelitian  

 

 

 

 

 

                

 

  
 

 
 

 
 

 

         
 

      
 

 

Gambar 3.2 Alur Penelitian 

Post Hoc Mann Whitney 

Probit Analysis Kruskal Wallis 

Menentukan dosis optimal (LC50) Shapiro-Wilk 

Analisis Data 

Jam ke-24: Pengamatan jumlah kematian larva Ae. aegypti 

Perlakuan 

K(+) : Temephos 1% sebanyak 10 mg 

K(-) : Aquades 

P1 : kelompok perlakuan dengan minyak esensial daun wortel 12,5 ppm 

P2 : kelompok perlakuan dengan minyak esensial daun wortel 15 ppm 

P3 : kelompok perlakuan dengan minyak esensial daun wortel 20 ppm 

P4 : kelompok perlakuan dengan minyak esensial daun wortel 25 ppm 

P5 : kelompok perlakuan dengan minyak esensial daun wortel 30 ppm 

P6 : kelompok perlakuan dengan minyak esensial daun wortel 35 ppm 

P7 : kelompok perlakuan dengan minyak esensial daun wortel 40 ppm 

P8 : kelompok perlakuan dengan minyak esensial daun wortel 45 ppm 

P9 : kelompok perlakuan dengan minyak esensial daun wortel 50 ppm 

P9 P8 P7 P6 P5 P4 P3 P2 P1 K(+) K(+) 

Bagi menjadi 11 kelompok  

Larva Ae. aegypti 1100 ekor 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut. 

a. Minyak esensial daun wortel (Daucus carota) memiliki aktivitas larvasida 

terhadap larva Ae. aegypti instar III/IV. 

b. Nilai LC50 minyak esensial daun wortel terhadap larva Ae. aegypti instar 

III/IV adalah sebesar 26,389 ppm.  

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian, dapat diberikan beberapa saran, yaitu sebagai 

berikut. 

a. Perlu dilakukan penelitian selanjutnya tentang penggunaan minyak 

esensial daun wortel sebagai alternatif pengendalian vektor pada stadium 

pupa dan nyamuk Ae. aegypti dewasa, serta pada spesies nyamuk lain. 

b. Perlu dilakukan penelitian selanjutnya tentang residu, penggunaan, dan 

batas konsentrasi aman minyak esensial daun wortel (Maximum Allowable 

Toxicant Concentration atau MATC) terhadap larva Ae. aegypti dalam 

skala yang lebih luas. 
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LAMPIRAN 

 
Lampiran 3.1 Keterangan Persetujuan Etik oleh Komisi Etik Fakultas Kedokteran 

Universitas Jember 
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Lampiran 3.2 Tanggapan Komisi Etik Fakultas Kedokteran Universitas Jember 
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Lampiran 3.3 Surat Keterangan Identifikasi daun wortel (Daucus carota) 
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Lampiran 3.4 Surat Keterangan Identifikasi larva Ae. aegypti 
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(a)       (b)            (c) 

 

(a) Pemotongan; (b) Pengeringan; (b) Distilasi uap dan air 

 

Lampiran 3.5 Proses pembuatan minyak esensial daun wortel 

 

 

    
 

(a)                                                                 (b) 

 

(a) Larutan stok; (b) Larutan penelitian 

 

Lampiran 3.6 Proses pembuatan larutan stok dan larutan penelitian 
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(a)            (b) 

 

   
(c)         (d)  

 

 

(a) Kaput, toraks, dan abdomen (perbesaran 40x); (b) Abdomen dan siphon (perbesaran 

40x) ; (c) toraks (perbesaran 100x); (d) comb teeth (perbesaran 100x) 

 

Lampiran 3.7 Pengamatan larva Ae. aegypti secara mikroskopi 

 

 

  
 (a)         (b) 

(a) Sampel larva Ae. aegypti yang telah diberikan perlakuan; (b) observasi jumlah 

kematian larva Culex  quinquefasciatus setelah 24 jam  

 

Lampiran 3.8 Proses penelitian 
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          (a)                                                              (b) 

 

(a) Proses pemberian temephos pada limbah larva; (b) Ditunggu sampai larva benar-benar 

mati 

 

Lampiran 3.9 Proses pembuangan limbah penelitian 

 

 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

jumlah larva mati  

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

4,880 8 27 ,001 

 

Lampiran 4.1 Hasil uji normalitas dengan uji Shapiro-Wilk 
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Test Statisticsa,b 

 jumlah larva 
mati 

Chi-Square 32,239 

df 8 

Asymp. Sig. ,000 

 

Lampiran 4.2 Hasil uji komparasi dengan uji Kruskal-Wallis 

 

 

 

Lampiran 4.3 Hasil uji komparasi dengan uji Post hoc Mann-Whitney 

 

 
Lampiran 4.4 Hasil uji korelasi dengan uji Spearman 

 

 
 

 

Lampiran 4.5 Hasil uji regresi dengan uji regresi linear 

Kelompok P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 

P1  0,029* 0,029* 0,029* 0,029* 0,029* 0,029* 0,029* 0,029* 

P2 0,029*  0,057 0,029* 0,029* 0,029* 0,029* 0,029* 0,029* 

P3 0,029* 0,057  0,057 0,029* 0,029* 0,029* 0,029* 0,029* 

P4 0,029* 0,029* 0,057  0,486 0,200 0,057 0,029* 0,029* 

P5 0,029* 0,029* 0,029* 0,486  0,486 0,057 0,057 0,029* 

P6 0,029* 0,029* 0,029* 0,200 0,486  0,114 0,114 0,029* 

P7 0,029* 0,029* 0,029* 0,057 0,057 0,114  0,486 0,029* 

P8 0,029* 0,029* 0,029* 0,029* 0,057 0,114 0,486  0,029* 

P9 0,029* 0,029* 0,029* 0,029* 0,029* 0,029* 0,029* 0,029*  
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Probability 

95% Confidence Limits for konsentrasi (ppm) 

 Estimate Lower Bound Upper Bound 

PROBITa ,010 10,205 6,046 13,763 

,020 11,407 7,050 15,028 

,030 12,242 7,771 15,891 

,040 12,910 8,361 16,574 

,050 13,480 8,874 17,151 

,060 13,985 9,335 17,659 

,070 14,444 9,759 18,118 

,080 14,867 10,154 18,538 

,090 15,263 10,527 18,930 

,100 15,636 10,882 19,298 

,150 17,282 12,483 20,905 

,200 18,714 13,917 22,283 

,250 20,035 15,274 23,545 

,300 21,302 16,600 24,746 

,350 22,547 17,925 25,922 

,400 23,795 19,274 27,099 

,450 25,069 20,666 28,301 

,500 26,389 22,123 29,551 

,550 27,779 23,667 30,877 

,600 29,266 25,324 32,313 

,650 30,886 27,127 33,909 

,700 32,691 29,115 35,737 

,750 34,758 31,343 37,918 

,800 37,213 33,895 40,660 

,850 40,295 36,917 44,366 

,900 44,537 40,756 49,936 

,910 45,627 41,692 51,444 

,920 46,842 42,715 53,157 

,930 48,214 43,849 55,131 

,940 49,795 45,128 57,452 

,950 51,661 46,608 60,250 

,960 53,942 48,378 63,752 

,970 56,886 50,611 68,387 

,980 61,049 53,687 75,145 

,990 68,238 58,830 87,314 

 

Lampiran 4.6  Hasil uji analisis Probit 
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